LAMPIRAN
SKEMA PROSEDUR

1. Pembuatan Reagensia

a) Pengenceran Etanol 96% menjadi 70% sebanyak 250 mL

Etanol 96%

e Memipet Etanol 96% sebanyak 182,2 mL kedalam labu ukur
250 mL
e Kemudian ditambahkan Etanol 70% sebanyak 67,8 mL

¢ Dilakukan penggojokan hingga homogen

Hasil

b) Pengenceran Amonia 25% menjadi 2% dalam etanol 70% sebanyak
250 mL

Amonia 25%

e Memipet Amonia 25% sebanyak 20 mL kedalam labu ukur
250 mL
e Kemudian ditambahkan Etanol 70% sebanyak 230 mL

e Dilakukan penggojokan hingga homogen

Hasil

c) Pengenceran Amonia 25% menjadi 10% dalam etanol 70% sebanyak
100 mL

Amonia 25%

e Memipet Amonia 25% sebanyak 40 mL kedalam labu ukur
100 mL
e Kemudian ditambahkan Etanol 70% sebanyak 60 mL

e Dilakukan penggojokan hingga homogen

Hasil




d) Pengenceran Asam Asetat 99,6% menjadi 10% sebanyak 100 mL

Amonia 25%

Memipet Asam Asetat 99,6% sebanyak 10,04 mL kedalam
labu ukur 100 mL

Kemudian ditambahkan Etanol 70% sebanyak 89,96 mL
Dilakukan penggojokan hingga homogen

Hasil

e) Pembuatan NaOH 10% sebanyak 100 mL

Amonia 25%

Menimbang Amonia 25% sebanyak 10 gram kedalam labu
ukur 100 mL
Kemudian ditambahkan Etanol 70% sebanyak 89,96 mL

Dilakukan penggojokan hingga homogen

Hasil

f) Pembuatan Larutan Baku Rhodamin B 100 ppm

Amonia 25%

e Menimbang Baku Rhodamin B sebanyak 1 gram kedalam
labu ukur 10 mL
e Kemudian ditambahkan Aquadest hingga tanda batas

e Dilakukan penggojokan hingga homogen

Hasil




2. Identifikasi Menggunakan Plat KLT

Larutan cuplikan sampel

e Memotong plat KLT dengan ukuran 6 x 10 cm

e Diberi garis bawah 1 cm dan garis atas 1 cm

e Diberi tanda untuk penotolan masing-masing sampel

e Mengoven plat KLT pada suhu 110° C selama 15 menit
e Mengambil larutan sampel menggunaka pipa kapiler

e Menotolkan pada plat KLT

e Menunggu hingga kering

e Memasukkan plat KLT kedalam chamber dan ditunggu

hingga proses elusi sampel selesai

Noda sampel

e Diletakkan dibawah sinar UV 254 nm
e Menghitung nilai Rf

Nilai Rf




